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ABSTRAK

Obat tradisional merupakan bagian dari warisan budaya bangsa Indonesia yang telah digunakan secara
turun temurun dan berabad-abad lamanya, namun secara umum keamanannya belum didukung oleh
penelitian yang memadai. Salah satunya adalah tanaman parang romang(Boehmeriavirgata) yang
secara empiris digunakan oleh pengobat suku makassar sebagai antitumor. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui profil bobot badan tikus dan gejala toksis pada pemberian ekstrak etanol daun
parang romang. Tikus putih dibagi secara acak dalam 4 kelompok yaitu kelompok satu diberikan
NaCMC 0,5 %, kelompok dua, tiga dan empat diberikan ekstrak dengan dosis masing-masing 175
mg/KgBB, 550 mg/KgBB dan 1750 mg/KgBB pengukuran bobot badan dilakukan pada hari ke 0, 7
dan 14 hari dan gejala toksis berupa perubahan kulit dan bulu, kejang, temor, koma dan kematian
diamati setelah 24 jam sampai 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan dosis ekstrak etanol daun
parang romang 550 mg/KgBB memberikan efek pada peningkatan bobot badan tikus dan tidak
terdapat perubahan perubahan kulit dan bulu, kejang, tremor, koma dan kematian. Dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun parang romang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

profil bobot tikus putih jantan dan tidak terdapat gejala toksis.

Kata kunci: Ekstrak etanol daun parang romang, profil bobot badan, gejala toksis, tikus putih jantan.

PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional untuk pencegahan dan
pengobatan telah banyak digunakan terutama di
negara-negara berkembang hingga mencapai 80%
dan di negara maju penggunaan resep dengan
pengobatan herbal juga akan terus meningkat
(Ghadirkhomi et al., 2016). Namun karena berbagai
hal seperti formulasi, cara pengolahan, penggunan
dan kurangnya pemahaman terhadap efek yang
timbulkan karena mengkonsumsi obat herbal, dapat
mengakibatkan dampak yang buruk pada jaringan
atau organ tubuh karena obat merupakan sasaran
umum dari berbagai obat yang masuk ke dalam tubuh
karena peran sentral dalam transportasi, metabolisme
dan ekskresi bahan kimia asing di dalam tubuh
(Gebremickael et al., 2017).

Parang romang atau Boehmeria virgata (Forst) Guil
merupakan tumbuhan yang termasuk dalam suku
Urticaceae yang digunakan secara empiris oleh
pengobat suku Makassar Sulawesi Selatan sebagai
obat antitumor (Manggau et al, 2011). Penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak n-heksan
memiliki aktivitas sitotoksikkuat terhadap sel line
kanker servix HelLa secara in vitro dan tidak
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel normal sel
vero (Wardihan et al. 2013).

Penelitian lain melaporkan bahwa ekstrak etanol
parang romang beserta 3 tanaman obat masyarakat
Makassar yang lain yaitu Acanthus ilicifolius Linn,
Acalyphaindica L. dan Eupatorium odoratum telah
diteliti aktivitasnya terhadap sel HeLa dan dilaporkan
bahwa Boehmeria virgata memiliki aktivitas tertinggi
dengan nilai IC50 berturut-turut yaitu 9,40; 32,81;
179,02 dan 223,64 pg/ml (Lukman, M. et al. 2014).
Sitotoksisitas selektif ekstrak etanol daun Boehmeria
virgata terhadap beberapa cell lines kanker yaitu
HeLa, Widr, T47D dan Vero cell lines serta berturut-
turut nilai 1C50 yang dihasilkan yaitu 8,991+0.234;
18,925+1,277; 12,732+0,945 dan 16,022+0,663
ug/mlpen dengan masing-masing selektif indeks (SI)
yaitu sebesar 0,844; 0,847; 1,258 dan 1,000
(Wardihan, et al 2013).

Penggunaan obat herbal daun parang romang secara
empiris oleh masyarakat namun batas keamanannya
belum didukung oleh peneltian. Tujuan penelitian ini
dilakukan yaitu untuk mengetahui profil bobot badan
tikus dan gejala toksis pada pemberian ekstrak etanol

daun parang romang. Melalui penelitian ini
diharapkan diperolehnya informasi  pengaruh
pemberian ekstrak etanol daun parang romang

terhadap profil berat badan tikus dan gejala toksis.
Dengan demikian, ekstrak etanol daun parang
romang diharapkan dapat menjembatani
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pengembangan obat tradisional ke arah pemanfaatan
dalam pelayanan kesehatan formal.

METODE PENELITIAN

Alat

Bejana maserasi, kandang hewan, neraca analitik
(Shimadzu AUY-220), vacuum rotary evaporator
(Eyela), sonde oral dan alat-alat gelas yang biasa
digunakan.

Bahan

Ekstrak etanol daun parang romang, tikus putih,
pakan standar, Na CMC dan agquadest.

Pemilihan Dan Penanganan Hewan Uji

Tikus putih jantan berumur 2 bulan dengan berat
150-200 g, digunakan pada studi ini dipelihara pada
suhu kamar. Tikus diberikan pakan standar dan
minum air secukupnya. Untuk setiap perlakuan, tikus
yang digunakan adalah 5 ekor setiap perlakuan.
Prosedur pengujian pada penelitian ini dilaporkan ke
Komisi  Etik  Universitas Hasanuddin  untuk
mendapatkan persetujuan.

Pembuatan Ekstrak Daun Parang Romang

Sebanyak 800 g serbuk daun tumbuhan parang
romang (Boehmeria virgata) dimaserasi dengan
etanol sebanyak 4 L selama 3% 24 jam, kemudian
campuran sampel dan pelarut ini disaring hingga
diperoleh ekstrak dan ampas, ampas yang dihasilkan
kemudian kembali dimaserasi dengan pelarut yang
sama. Langkah tersebut diulangi sampai 4 kali total
maserasi, selanjutnya seluruh ekstrak yang diperoleh
disatukan dan dipekatkan dengan Rotary Vacum
Evaporator sampai diperoleh ekstrak etanol pekat.

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Daun
Parang Romang

Pembuatan larutan ekstrak etanol daun parang
romang dibuat dengan menimbang 437 mg, 1375 mg,
dan 1750 mg masing-masing untk dosis berurut-turut
175mg/KgBB, 550 mg/KgBB dan 1750 mg/KgBB
disuspensikan masing-masing ke dalam larutan 25
ml Na CMC.

Penimbangan Berat Badan Tikus

Semua hewan uji tikus ditimbang sebanyak 3 kali,
hari ke 0 sebelum pemberian ekstrak, kemudian hari
ke 7 dan hari ke 14 setelah pemberian ekstrak etanol
daun parang romang.

Analisis Gejala Toksis

Analisis gejala toksis akut dilakukan dengan metode
up down procedur (OECD, 425) dengan uji main test.
Tikus terlebih dahulu dipuasakan selama 16 jam
sebelum pemberian ekstrak etanol daun parang
romang. Setelah dipuasakan, tikus diberikan dosis
tunggal ekstrak etanol daun parang romang mulai
dari dosis 175 mg/KgBB dan tikus diberikan
makanan setelah 1-2 jam pemberian ekstrak etanol
daun parang romang. Kemudian dilakukan
pengamatan interval pada tikus setelah 48 jam bila
tikus dapat bertahan, maka dosis ditingkatkan sebesar
3,2 kali dosis awal namun jika tikus mati maka dosis
pemberian diturunkan. Bila interval setelah 48 jam
tidak terjadi kematian pada hewan uji, maka
dilanjutkan pada dosis berikutnya yaitu 550 mg/
KgBB dan selanjutnya 1750 mg/ KgBB dengan dosis
tunggal. Pengamatan dilakukan dengan mengamati
gejala berupa perubahan kulit dan bulu, kejang,
temor, koma dan kematian diamati setelah 24 jam
sampai 14 hari.

Analisis Statistik

Data dilaporkan sebagai mean * standard error mean
(SEM). Analisis data dilakukan dengan analisis
varians satu arah (ANOVA) diikuti dengan uji Tukey
post-hoc dengan menggunakan software SPSS versi
23.0. Skor P< 0,05 dianggap signifikan secara
statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemberian ekstrak etanol
pemberian berat badan dapat dilihat pada tabel 1
di bawah ini :

Tabel 1. Hasil Pengukuran Profil Berat Badan Tikus

Kelompok Perlakuan Berat Badan Tikus pada hari Ke
1 7 14

Kontrol 184,8 + 187,6 + 197.4 +
(Iml/100gNaCMC 1%) 9.36 10,50 9.31

. 1846+ | 1888+ 201,6+
Dosis 1 (175mg/KgBB) 9,31 10,61 1078
Dosis 2 184,4 + 1904 + 212 +
(550 mg/KgBB) 9.28 9,39 11,03
Dosis 3 1846+ | 1924+ 203+
(1750mg/KgBB) 9,15 9,20 9,35

Hasil penelitian analisis gejala toksis ekstrak etanol
daun parang romang dapat dilihat pada tabel 2 di
bawabh ini :

Tabel 2. Analisis Gejala Toksis

24
jam

Dosis

(mg/Kg/BB 7 hari

Pengamatan 14 hari

Kulit dan
bulu

175
550
1750
175
550 - -
1750 - -
175 - -
550 - -
1750 - -
175 - -
550 - -
1750 - -
175 - -
550 - -
1750 - -

Z\Z|1Z2
V21212
Z|1Z|1Z2

Kejang

Tremor

Koma

Kematian

Tanaman parang romang, khususnya bagian daun
secara empiris digunakan sebagai antitumor oleh
pengobat suku Makassar. Akan tetapi batas
keamanan penggunaan daun parang romang belum
diteliti lebih lanjut oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol
daun parang romang secara oral terhadap bobot

badan tikus dan analisis gejala toksis pada pemakaian
berbagai variasi dosis ekstrak etanol daun parang
romang terhadap tikus putih.

Pada penelitian ini, daun parang romang diekstraksi
dengan menggunakan metode maserasi. Dari metode
maserasi diperoleh rendemen sebesar 6.25 % (50
gram dari 800 gram serbuk daun parang romang).
Metode maserasi dipilih karena merupakan metode
ekstraksi yang paling sederhana dan dapat digunakan
untuk mengekstraksi bahan-bahan yang tidak tahan
terhadap pemanasan (Sa’adah & Nurhasnawati,
2015).

Penimbangan bobot badan hewan uji dilakukan setiap
minggu sebanyak 3 kali yaitu hari ke 0 sebelum
pemberian ekstrak, kemudian hari ke 7 dan hari ke 14
setelah pemberian ekstrak. Berdasarkan pada tabel 1,
penimbangan berat badan tikus pada kelompok
perlakuan kontrol, dosis 1, dosis 2 dan dosis 3 pada
tikus diperoleh nilai rata-rata bobot badan tikus
mengalami peningkatan berat badan, terlihat dimana
setiap minggu berat badan tikus meningkat. Pada
dosis 2 tikus mengalami peningkatan berat badan
yang lebih besar. Perubahan berat badan secara nyata
merupakan indikator yang paling mudah terlihat dan
menjadi indikator awal adanya efek toksik dari
sampel uji yang diberikan. Bobot badan pada studi
toksisitas, hewan coba yang mendapat dosis tinggi
umumnya kehilangan berat badan yang disebabkan
penurunan nafsu makan. (Sireeratawong et al.,2010).
Dimana jumlah intake pakan tikus/ ekor setiap hari
adalah 10 % dari bobot badan tikus. Hasil uji statistik
Analisis varian satu arah (One Way Anova)
diperoleh nilai p=0.001 (p<0,05) menunjukkan
peningkatan berat badan secara signifikan pada setiap
kelompok perlakuan dibandingkan kelompok normal.
Dimana dosis 550 mg/Kg BB menunjukkan efek
yang dapat meningkatkan bobot badan tikus.

Selain bobot badan tikus, analisis gejala toksis
dilakukan dengan metode OECD 425 dengan uji
main test. Pengamatan dilakukan dengan mengamati
gejala berupa perubahan kulit dan bulu, kejang,
tremor, koma dan kematian diamati setelah 24 jam
pemberian ekstrak etanol daun parang romang
sampai 14 hari. Pada tabel 2, pengamatan gejala
toksis dilakukan selama 14 hari pada semua
kelompok perlakuan. Pengamatan gejala toksis
meliputi ada/tidaknya perubahan pada kulit dan bulu,
kejang, tremor, koma dan kematian pada tikus setelah
pemberian ekstrak etanol daun parang romang. Hasil
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pengamatan gejala toksis ekstrak etanol daun parang
romang secara oral pada tikus putih jantan tidak
memperlihatkan gejala toksis berupa perubahan pada
kulit dan bulu, kejang, tremor, koma dan tidak
adanya kematian pada tikus dari berbagai kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol. Tujuan dilakukan
pengamatan ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya
efek toksis dari ekstrak etanol daun parang romang
yang diberikan secara oral selama 14 hari.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun
parang romang (Boehmeria virgata) dengan 3 variasi
dosis secara oral selama 14 hari meningkatkan berat
badan tikus pada setiap kelompok perlakuan dan
tidak adanya gejala toksis pada setiap kelompok
perlakuan. Dosis yng paling efektif dalam
meningkatkan berat badan tikus adalah dosis 550
mg/Kg BB.
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